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ABSTRAK 
 

 Kota Tobelo merupakan salah satu kota yang berada pada Provinsi Maluku 

Utara dengan mobilitas tinggi. Mobilitas yang tinggi mengakibatkan beberapa 

infrastruktur menjadi rusak, karena melebihi kapasitas. Selain itu, faktor cuaca dan 

infrastruktur yang tidak memadai, seperti tidak adanya saluran drainase  

memperparah kerusakan perkerasan jalan yang terjadi. Salah satunya adalah jalan 

Landbouw sepanjang 3 Km. Berkembangnya kota dari berbagai aspek menjadi faktor 

utama yang sangat berpengaruh pada kuat nya perkerasan jalan. Semakin 

bertambahnya penduduk,kendaraan serta kepentingan membuat perkerasan jalan 

tidak bisa memikul beban kendaraan, ditambah dengan tidak adanya saluran drainase, 

membuat air sering tergenang di badan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menaganalisis kerusakan yang terjadi di sepanjang jalan Landbouw. 

 Analisis kerusakan jalan menggunakan metode Pavement Condition Index 

(PCI), dengan melakukan pengukuran kerusakan perkerasan jalansepanjang 3 Km 

dan menghasilkan 30 STA. Data yang didapatkan kemudian diolah dan dihitung 

menngunakan metode Pavement Condition Index. Setelah mendapatkan nilai kadar 

kerusakan perkerasan jalan, maka langkah terakhir adalah menentukan metode 

perbaikan yang direkomendasikan untuk penanggulangan kerusakan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah ada sebanyak 6 kerusakan yang terjadi pada 

STA 0+000 – 03+000, yaitu: retak kulit buaya, retak kotak-kotak, retak pinggir jalan, 

retak memanjang atau melintang, tambalan serta lubang, dengan tingkat kerusakan 

bervariasi dari ringan, sedang hingga berat. Adapun presentase metode perbaikan 

yang disarankan untuk STA 0+000 – 03+000 adalah sebanyak 33,4% 

direkomendasikan untuk melakukan pemelihraan rutin, 50% direkomendasikan 

untuk memakai tamabalan dan lapisan tambahan (Overlay) dan 16,6 % sisanya 

direkomendasikan untuk pembangunan kembali (Rekonstruksi) . 

 

Kata kunci : Pavement Codition Index, Jalan Landbouw, Analisis Kerusakan 

Perkerasan Jalan. 

  



viii 
 

Abstract 

Tobelo City is one of the cities in North Maluku Province with mobility high. High 

mobility resulted in some infrastructure being damaged, because it exceeded 

capacity. In addition, weather factors and inadequate infrastructure, such as the 

absence of channels drainage exacerbates the damage to the pavement that occurs. 

One of them is the Landbouw jalan road along 3 km. The development of the city from 

various aspects is a very important factor affect the strength of the pavement. The 

increasing population, vehicles and the interest of making the road pavement unable 

to carry the load of the vehicle, coupled with not being able to the existence of 

drainage channels, making water often stagnate on the road. This research aims to 

analyzing the damage that occurred along the Landbouw road. 

 Analysis of roaddamage using the Pavement Condition Index (PCI) method, 

with measuring the damage to the pavement along the 3 Km and producing 30 STA. 

Data The obtained data is then processed and calculated using the Pavement 

Condition Index method. After getting the value of the level of road pavement 

damage, the last step is to determine the recommended repair method for damage 

prevention.  

The results obtained from this study are that there are as many as 6 damage 

that occurs in STA 0+000 – 03+000, namely: alligator cracking, block cracking, edge 

cracking, Long and Trans Cracking, patching and potholes, with varying degrees of 

damage from mild, moderate to severe. The percentage of recommended repair 

methods for STA 0+000 – 03+000 is 33.4% recommended for routine maintenance, 

50% recommended for wearing Patches and overlays and the remaining 16.6% are 

recommended for development back (Reconstruction) .  

 

Keywords: Pavement Condition Index, Landbouw Road, Road Pavement Damage 

Analysis. 
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